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LANDASAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Pengertian Minat Belajar

Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (Depdikbud,
1990:58). Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat besar sekali
pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat ia akan melakukan sesuatu yang
diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Sedangkan
pengertian minat secara istilah telah banyak dikemukakan oleh para ahli, di antaranya yang
dikemukakan oleh Hilgard yang dikutip oleh Slameto menyatakan “Interest is persisting
tendency to pay attention to end enjoy some activity and content (1991:57).

Sardiman A. M. berpendapat bahwa minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhankebutuhannya sendiri (1988:6). Sedangkan menurut Pasaribu dan
Simanjuntak mengartikan minat sebagai “suatu motif yang menyebabkan individu berhubungan
secara aktif dengan sesuatu yang menariknya (1983:52). Selanjutnya teori lain mengartikan
minat adalah “kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang
(zakiah Daradjat , 1995:133).

Minat dalam bahasa inggris "interest” adalah merupakan suatu gejala psikis yang
mempunyai hubungan erat dengan dorongan-dorongan. Minat berperan utama dari tindakan dan
perbuatan pada umumnya dan dalam pendidikan dan pengajaran pada khususnya. Dalam
pembahasan minat terhadap sesuatu, banyak ahli yang menggunakan pendapat, menurut W. J.S.
Purwadarmita, minat ialah perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu keinginan.
Sementara W.S Winkel berpendat, minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek
untuk merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Sedangkan menurut Agus Sudjanto, minat
adalah sesuatu perasaan perhatian yang tidak disngaja yang terlahir dengan penuh kemauannya
dan tergantung daribakat dan lingkungan.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat di ambil suatu pengertian bahwa minat
suatu kecenderungan hati atau kesukaan dan dorongan dalam diri individu dengan mencurahkan
perhatian, perasaan dan kemauan pada suatu lingkungan yang mempunyai arti bagi dirinya
(dapat menyenangkan hati) yang mana hal itu sangat tergantung dari bakat diri individu tersebut
di lingkungan.

Di dalam diri setiap individu terdapat dorongan-dorongan yang menjadikannya berbuat
untuk mencapai tujuan. Dorongan-dorongan itu ada yang dari dalam juga ada yang dari luar diri



manusia, itu biasanya disebut dengan motif intrinsik misalnya, manusia itu punya rasa ingin
tahu, maka hal ini menimbulkan dorongan psikis untuk mencari pengetahuan tersebut.
Sedangkan dorongan yang datang dari luar diri dikenal dengan motifextrinsik atau stimulan.

Secara prinsip, manusia dalam kehidupannya senantiasa mendapat pengaruh dari dua
faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal datang dari situasi dan kondisi
diri sendiri, sedangkan faktor eksternal biasanya datang dari lingkungan sekitar dirinya. Maka
dengan demikian, minat sebagai gejala psikis dibedakan menjadi dua, yakni minat imternal yang
tinbul dari dalam diri pribadi sendiri dan minat eksternal yang timbul karena pengaruh maupun
dorongan orang lain.

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian, minat terhadap sesuatu
dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan-penerimaan
minat-minat baru. Minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dengan menyokong belajar
berikutnya. Walaupun minat terhadap sesuatu itu tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat
mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang
mempelajarinya.

Menurut Bernard, timbulnya minat tidak secara Spontan atau tiba-tiba melainkan timbul
akibat dari partisipasi, pengalaman dan kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Hal tersebut
diatas dapat di katakan bahwa minat seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang datang dari
dalam dirinya sendiri sesuai dengan perkembangannya. Dan ada juga faktor-faktor yang datang
dari luar dirinya, yakni faktor lingkungan.

Jadi disini dapat dikatakan bahwa hal-hal yang mempengaruhi minat menjadi jurnalis
dapat dibagi dua, pertama, faktor eksternal yakni hal-hal yang datang dari luar diri seseorang
seperti keadaan lingkungan. Kedua, faktor internal yaitu segala sesuatu yang berasal dari dalam
individu sendiri seperti kondisi fisik, mental, emosi dan sebagainya.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikutip di atas dapat
disimpulkan bahwa, minat adalah kecenderungan seseorang terhadap obyek atau sesuatu
kegiatan yang digemari yang disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan
berbuat.

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah melalui beberapa proses belajar
untuk mengetahui sesuatu yang belum diketahuinya, dan hanya dengan belajar maka ia akan
dapat mengetahui, mengerti, dan memahami sesuatu dengan baik. Prestasi belajar adalah hasil
yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam jangka waktu tertentu sebagai hasil perbuatan
belajar (Wuryani, 2002:408).

Prestasi belajar sebagai lambang pemuas hasrat ingin tahu. Hal ini didasarkan atas asumsi bahwa
para ahli psikologi biasanya menyebutkan hal ini sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan
kebutuhan umum pada manusia, termasuk kebutuhan anak di dalam suatu program pendidikan



(Maslow, 1994: 59-62). Tingkat prestasi siswa secara umum dapat dilihat pencapian
(penguasaan) siswa terhadap materi pembelajaran. Apabila bahan pelajaran yang diajarkan
kurang dari 65% yang dikuasai oleh siswa peserta didik maka persentase keberhasilan siswa
pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah (Djamarah, 2000: 18).

Sebagaimana dipahami bersama, banyak faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
berupa; kecerdasan, minat (motivasi), konsentrasi, kesehatan jasmani, ambisi dan tekad,
lingkungan, cara belajar, perlengkapan, sifat-sifat negative (Thabrany, 1994: 21-41). Lingkungan
sekolah yang aman dan tertib, optimisme dan harapan yang tinggi dari warga sekolah, kesehatan
sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang berpusat pada siswa merupakan iklim sekolah yang dapat
menumbuhkan semangat belajar siswa (Slameto, 2003: 64). prestasi belajar dipengaruhi oleh
banyak faktor sebagai berikut: (1) Faktor dari luar dan instrumental, lingkungan terdiri dari alam
dan sosial. Instrumental terdiri dari kurikulum, program, sarana, fasilitas dan guru (tenaga
pengajar) dan (2) Faktor dalam terdiri dari fisiologi dan psikologi, fisiologi terdiri dari kondisi
fisik secara umum dan kondisi panca indera. Psikologi terdiri dari kecerdasan siswa, minat,
minat (motivasi) serta kemampuan kognitif (Suryabrata, 1998: 167).

Lingkungan belajar di sekolah merupakan situasi yang turut serta mempengaruhi kegiatan belajar
individu. Hamalik, (2001: 195) menyatakan bahwa lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam
sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu. Kondisi lingkungan belajar
yang kondusif baik lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah akan menciptakan
ketenangan dan kenyamanan siswa dalam belajar, sehingga siswa akan lebih mudah untuk
menguasai materi belajar secara maksimal. Slameto, (2003: 72) menyatakan lingkungan yang
baik perlu diusahakan agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap anak atau siswa
sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya.

Keadaan keluarga yang kurang harmonis, orang tua kurang perhatian terhadap prestasi belajar
siswa dan keadaan ekonomi yang lemah atau berlebihan bisa menyebabkan turunnya prestasi
belajar anak (Hamalik, 2001: 194). Cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga,
suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang
kebudayaan jelas akan memberikan pengaruh terhadap belajar siswa (Slameto, 2003: 60-64).

Hamalik, (2001: 110) yang menyatakan bahwa belajar tanpa adanya minat (motivasi) kiranya
sulit untuk mencapai keberhasilan secara optimal. Hal ini juga didukung oleh pendapat Dalyono,
(1997: 57) yang menyatakan bahwa kuat lemahnya minat (motivasi) seseorang turut
mempengaruhi keberhasilan. Oleh karena itu dalam kegiatan belajar, minat (motivasi) dalam
belajar perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri dengan cara senantiasa
memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita
senantiasa memasang tekad bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan
belajar.



Dalam kegiatan proses pembelajaran, minat/motivasi merupakan aspek yang sangat penting, hal
ini dikarenakan (a) motivasi (minat) memberi semangat terhadap seorang peserta didik dalam
kegiatan-kegiatan belajarnya, (b) motivasi (minat) perbuatan merupakan pemilih dari tipe
kegiatan-kegiatan dimana seseorang berkeinginan untuk melakukannya, dan (c) motivasi (minat)
juga memberi petunjuk pada tingkah laku (Rusyan, dkk., 1989: 96-97). Sardiman, (2004: 83)
mengemukakan ciri-ciri seseorang yang memiliki minat (motivasi) tinggi yaitu berupa; (1)
Tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak
pernah berhenti sebelum selesai), (b) Ulet menghadapi kesulitan ridak (tidak lekas putus asa), (c)
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, (d) Lebih senang bekerja mandiri, ()
Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang berifat mekanis, berulang-ulang begitu
saja sehingga kurang kreatif), (f) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yankin akan
sesuatu), (g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, dan (h) Senang mencari dan
memecahkan maslah soal-soal.

Ahli lain mengatakan bahwa minat belajar adalah .kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Muhibbin Syah, 2001 : 136). Sedangkan menurut
Ahmad D. Marimba, “Minat belajar adalah .kecenderungan jiwa kepada sesuatu, karena kita
merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu, pada umumnya disertai dengan perasaan senang
akan sesuatu itu (1980 : 79). Menegaskan pendapat tersebut, Mahfudh Shalahuddin
mengemukakan bahwa minat belajar adalah .perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan.
Dengan begitu minat belajar, sangat menentukan sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam
suatu pekerjaan, atau dengan kata lain, minat belajar dapat menjadi sebab dari suatu kegiatan
(1990 : 95).

Dari kelima pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa minat belajar akan timbul
apabila mendapatkan rangsangan dari luar. Dan kecenderungan untuk merasa tertarik pada suatu
bidang bersifat menetap dan merasakan perasaan yang senang apabila ia terlibat aktif
didalamnya. Perasaan senang ini timbul dari lingkungan atau berasal dari objek yang menarik.

Belajar menurut bahasa adalah usaha (berlatih) dan sebagai upaya mendapatkan kepandaian
(Poerwadarminta, 1976:965). Sedangkan menurut istilah yang dipaparkan oleh beberapa ahli, di
antaranya oleh Ahmad Fauzi yang mengemukakan belajar adalah “Suatu proses di mana suatu
tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atas situasi (atau rangsang)
yang terjadi (2004:44). Kemudian Gronback mengatakan “Learning is show by a behavior as a
result of experience (dalam Slameto, 1991:2). Selanjutnya “Belajar diartikan sebagai perubahan
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan
individu dengan lingkungan sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya
(Uzer Usman, 2002:4). “Belajar adalah proses yang aktif, belajar adalah mereaksi terhadap
semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan,
proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati,
memahami sesuatu (Nana Sudjana, 1987:28).



Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku individu dari hasil pengalaman
dan latihan. Perubahan tingkah laku tersebut, baik dalam aspek pengetahuannya (kognitif),
keterampilannya (psikomotor), maupun sikapnya (afektif). Sedangkan dari pengertian minat dan
pengertian belajar seperti yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat
belajar adalah sesuatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang
disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

2. Unsur-Unsur Minat Belajar
a.  Perhatian

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal ini akan berpengaruh
pula terhadap minat siswa dalam belajar. Menurut Sumadi Suryabrata “perhatian adalah banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan (1989:14).. Kemudian
Wasti Sumanto berpendapat bahwa perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa
tertentu kepada suatu obyek, atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas
(1984:32). Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinya
pun akan lebih tinggi. Maka dari itu sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk menarik
perhatian anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yang
diajarkannya. Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang
besar. la tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. Oleh karena itu
seorang siswa yang mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras
untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar.

b. Perasaan

Unsur yang tak kalah pentingnya adalah perasaan dari anak didik terhadap pelajaran yang
diajarkan oleh gurunya. Perasaan didefinisikan “sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif
yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalam kualitas senang
atau tidak dalam berbagai taraf (Suryabrata, 1989:66). Tiap aktivitas dan pengalaman yang
dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak
senang. Perasaan umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenal artinya perasaan dapat timbul
karena mengamati, menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu. Yang dimaksud
dengan perasaan di sini adalah perasaan senang dan perasaan tertarik. ‘“Perasaan merupakan
aktivitas psikis yang di dalamnya subjek menghayati nilai-nilai dari suatu objek (Winkell,
1983:30).

Perasaan sebagai faktor psikis non intelektual, yang khusus berpengaruh terhadap semangat
belajar. Jika seorang siswa mengadakan penilaian yang agak spontan melalui perasaannya
tentang pengalaman belajar di sekolah, dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif
maka akan timbul perasaan senang di hatinya akan tetapi jika penilaiannya negatif maka timbul



perasaan tidak senang. Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap
yang positif. Sedangkan perasaan tidak senang akan menghambat dalam mengajar, karena tidak
adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat dalam belajar.

C. Motif

Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Motif dapat dikatakan “sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk
melakukan Kkreativitas tertentu demi mencapai suatu tujuan (Sardiman, 1986:73). Menurut
Sumadi Suryabrata, motif adalah “keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencari suatu tujuan (1989:32). Seseorang
melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Dalam hal ini motivasi sebagai
dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. Dan minat merupakan potensi
psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi bila seseorang sudah termotivasi
untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu.

Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebab kenapa anak didik
tidak bergeming untuk mencatat apa-apa yang telah disampaikan oleh guru. Itulah sebagai
pertanda bahwa anak didik tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Oleh karena itu guru harus
bisa membangkitkan minat anak didik. Sehingga anak didik yang pada mulanya tidak ada hasrat
untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar.

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan
pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Dan segala
sesuatu yang menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan
kebutuhannya. Oleh karena itu, apa yang seseorang lihat sudah tentu membangkitkan minatnya
sejauh apa yang ia lihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Jadi motivasi
merupakan dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang sehingga ia berminat
terhadap sesuatu objek, karena minat adalah alat motivasi dalam belajar.

Minat yang dikemukakan oleh Abdul Rohim pada dasarnya merupakan “suatu
kecenderungan yang erat kaitannya dengan perasaan individu terutama perasaan senang terhadap
sesuatu yang dianggapnya berharga dan memberi kepuasaan kepadanya. Jadi dapat diartikan
bahwa minat adalah pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan
gairah seseorang untuk memenuhi kesediaanya dalam belajar. Jika mahasiswa senang dengan
kegiatan belajar yang dipilih maka akan bergairah untuk menekuni kegiatan belajarnya tersebut.



Seseorang yang berminat besar dalam belajar maka akan secara senang hati melakukan
kegiatan belajar tersebut. Hal ini juga diungkapkan oleh Mahmud bahwa, minat adalah
kecenderungan dan gairah yang tinggi terhadap suatu kegiatan atau pekerjaan sehingga minat
dapat mempengaruhi kualitas belajar orang tersebut. Pendapat tersebut dapat dipahami dengan
contoh, dalam belajar misalnya seseorang yang menaruh minat besar terhadap mata kuliah
jurnalistik akan banyak memusatkan perhatiannya pada mata kuliah ini daripada mata kuliah
lainnya. Dengan demikian minat dapat dikatakan sebagai sumber motivasi yang akan
mengarahkan tindakan seseorang.

Berdasarkan uraian pendapat-pendapat di atas dapat karakteristik minat adalah
kecenderungan individu dalam hal ini adalah mahasiswa, untuk memusatkan perhatian rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan terhadap suatu objek atau situasi tertentu dalam hal ini adalah belajar
mata kuliah sosiologi antropologi. Minat menjadi motor penggerak untuk dapat mencapai tujuan
yang diingikan, tanpa dengan minat tujuan belajar tidak akan tercapai. Pada dasarnya jika
mahasiswa menaruh minat pada sesuatu, berarti mahasiswa akan menyambut baik dan bersikap
positif dalam berhubungan dengan objek tersebut. Sikap positif itu ditunjukkan denga rasa
sungguh-sungguh dan semangat dalam belajar sehingga mencapai hasil yang baik.

Membicarakan karakteristik minat harus memperhatikan aspek-aspek minat. Menurut
Hurlock sebagaimana dikutip oleh Mitasari Tjandrasa membedakan aspek minat menjadi dua
yaitu:

1. Aspek kognitif, aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang mengenai
bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang membangun aspek kognitif di
dasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan.

2. Aspek afektif, aspek ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan dinyatakan
dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan minat. Aspek ini
mempunyai peranan yang besar dalam memotivasikan tindakan seseorang.

Dengan kata lain minat belajar mahasiswa yang dimiliki seseorang bukan bawaan sejak lahir,
tetapi dipelajari melalui proses penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang yang
dinyatakan dalam sikap. Artinya jika proses penilaian kognitif dan afektif seseorang terhadap
objek minat adalah positif maka akan menghasilkan sikap yang positif dan dapat menimbulkan
minat.

Dengan demikian, mahasiswa yang menaruh minat terhadap konsentrasi bidang studi
sosiologi antropologi akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dalam kegiatan belajar
daripada mahasiswa lainnya yang tidak memiliki minat yang tinggi. Hal ini dikarenakan adanya
perasaan senang dan penuh perhatian untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Begitu juga



dengan pemusatan perhatian yang sedemikian itensif yang memungkinkan mahasiswa tersebut
untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai hasil belajar yang maksimal.

3. Fungsi Minat dalam Belajar

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang.
Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam
menghadapi tantangan. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat
mengerti dan mengingatnya. Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat bagi kehidupan
anak sebagaimana yang ditulis oleh Abdul Wahid sebagai berikut.

a. Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita. Sebagai contoh anak yang berminat pada
olah raga maka cita-citanya adalah menjadi olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang
berminat pada kesehatan fisiknya maka cita-citanya menjadi dokter.

b. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. Minat anak untuk menguasai pelajaran bisa
mendorongnya untuk belajar kelompok di tempat temannya meskipun suasana sedang hujan.

c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas. Minat seseorang meskipun diajar oleh
guru yang sama dan diberi pelajaran tapi antara satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah
pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi karena berbedanya daya serap mereka dan daya
serap ini dipengaruhi oleh intensitas minat mereka.

d. Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa seumur hidup karena
minat membawa kepuasan. Minat menjadi guru yang telah membentuk sejak kecil sebagai
misal akan terus terbawa sampai hal ini menjadi kenyataan. Apabila ini terwujud maka
semua suka duka menjadi guru tidak akan dirasa karena semua tugas dikerjakan dengan
penuh sukarela. Dan apabila minat ini tidak terwujud maka bisa menjadi obsesi yang akan
dibawa sampai mati (Abdul Wahid, 1998:109-110).

Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat mempunyai peranan dalam “melahirkan
perhatian yang serta merta, memudahkan terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah
gangguan perhatian dari luar (The Liang Gie, 2004:57). Oleh karena itu minat mempunyai
pengaruh yang besar dalam belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik- baiknya, sebab tidak
ada daya tarik baginya. Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik minat siswa, maka ia akan
mudah dipelajari dan disimpan karena adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar.

Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu sebagai kekuatan yang
mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong
terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran.
mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada



pendorongnya. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar seorang siswa
harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga akan mendorong ia untuk terus belajar.

4. Aspek-aspek Minat Belajar

Seperti yang telah di kemukakan bahwa minat belajar dapat diartikan sebagai suatu ketertarikan
terhadap suatu objek yang kemudian mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni
segala hal yang berkaitan dengan minat belajarnya tersebut. Minat belajar yang diperoleh melalui
adanya suatu proses belajar dikembangkan melalui proses menilai suatu objek yang kemudian
menghasilkan suatu penilaian . penilaian tertentu terhadap objek yang menimbulkan minat
belajar seseorang.

Penilaian-penilaian terhadap objek yang diperoleh melalui proses belajar itulah yang kemudian
menghasilkan suatu keputusan mengenal adanya ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang
terhadap objek yang dihadapinya. Hurlock mengatakan .minat belajar merupakan hasil dari
pengalaman atau proses belajar. Lebih jauh ia mengemukakan bahwa minat belajar memiliki dua
aspek yaitu:

a. Aspek Kognitif. Aspek ini didasarkan pada konsep yang dikembangkan seseorang
mengenai bidang yang berkaitan dengan minat belajar. Konsep yang membangun
aspek kognitif di dasarkan atas pengalaman dan apa yang dipelajari dari lingkungan.

b. Aspek Afektif. Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif
dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang menimbulkan minat
belajar. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam meminatkan tindakan
seseorang (Hurlock, 1990 : 422).

Berdasarkan uraian tersebut, maka minat belajar terhadap mata pelajaran yang dimiliki seseorang
bukan bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari melalui proses penilaian kognitif dan penilaian afektif
seseorang yang dinyatakan dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitif dan
afektif seseorang terhadap objek minat belajar adalah positif maka akan menghasilkan sikap
yang positif dan dapat menimbulkan minat belajar.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat belajar adalah faktor bahan pelajaran
yang akan diajarkan kepada siswa. Bahan pelajaran yang menarik minat belajar siswa, akan
sering dipelajari oleh siswa yang bersangkutan. Dan sebaliknya bahan pelajaran yang tidak
menarik minat belajar siswa tentu akan dikesampingkan oleh siswa, sebagaimana telah disinyalir
oleh Slameto bahwa minat belajar mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat belajar siswa, maka siswa
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya (1991 : 187).



Guru juga salah satu obyek yang dapat merangsang dan membangkitkan minat belajar belajar
siswa. Menurut Kurt Singer, “Guru yang berhasil membina kesediaan belajar murid-muridnya,
berarti telah melakukan hal-hal yang terpenting yang dapat dilakukan demi kepentingan murid-
muridnya (1987 : 93). Guru yang pandai, baik, ramah , disiplin, serta disenangi murid sangat
besar pengaruhnya dalam membangkitkan minat belajar murid. Sebaliknya guru yang memiliki
sikap buruk dan tidak disukai oleh murid, akan sukar dapat merangsang timbulnya minat belajar
dan perhatian murid.

Bentuk-bentuk kepribadian gurulah yang dapat mempengaruhi timbulnya minat belajar siswa.
Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar guru harus peka terhadap situasi kelas. la harus
mengetahui dan memperhatikan akan metode-metode mengajar yang cocok dan sesuai denga
tingkatan kecerdasan para siswanya, artinya guru harus memahami kebutuhan dan
perkembangan jiwa siswanya.

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya keluarga sangat
berpengaruh dalam menentukan minat belajar seorang siswa terhadap pelajaran. Apa yang
diberikan oleh keluarga sangat berpengaruhnya bagi perkembangan jiwa anak. Dalam proses
perkembangan minat belajar diperlukan dukungan perhatian dan bimbingan dari keluarga
khususnya orang tua.

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minat belajarnya oleh teman-
temannya, khususnya teman akrabnya. Khusus bagi remaja, pengaruh teman ini sangat besar
karena dalam pergaulan itulah mereka memupuk pribadi dan melakukan aktifitas bersamasama
untuk mengurangi ketegangan dan kegoncangan yang mereka alami.

Melalui pergaulan seseorang akan terpengaruh minat belajarnya. Hal ini ditegaskan oleh
pendapat yang dikemukakan oleh Crow& Crow bahwa .minat belajar dapat diperoleh dari
kemudian sebagai dari pengalaman mereka dari lingkungan di mana mereka tinggal (1988 :
352). Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Lingkungan
adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat
tempat bergaul, juga tempat bermain sehari-hari dengan keadaan alam dan iklimnya, flora serta
faunanya. Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan
bergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya (M.
Dalyono, 1997 : 130).

Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnya, termasuk para siswa. Cita-cita juga
mempengaruhi minat belajar belajar siswa, bahkan cita-cita juga dapat dikatakan sebagai
perwujudan dari minat belajar seseorang dalam prospek kehidupan di masa yang akan datang.
Cita-cita ini senantiasa dikejar dan diperjuangkan, bahkan tidak jarang meSainspun mendapat
rintangan, seseorang tetap beruaha untuk mencapainya.

Melalui bakat seseorang akan memiliki minat belajar. Ini dapat dibuktikan dengan contoh: bila
seseorang sejak kecil memiliki bakat menyanyi, secara tidak langsung ia akan memiliki minat



belajar dalam hal menyanyi. Jika ia dipaksakan untuk menyukai sesuatu yang lain, kemungkinan
ia akan membencinya atau merupakan suatu beban bagi dirinya. Oleh karena itu, dalam
memberikan pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya sebaiknya disesuaikan dengan bakat
dimiliki.

Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang menyebabkan timbulnya minat belajar.
Sebagai contoh, seseorang yang memiliki hobi terhadap matematika maka secara tidak langsung
dalam dirinya timbul minat belajar untuk menekuni ilmu matematika, begitupun dengan hobi
yang lainnya. Dengan demikian, faktor hobi tidak bias dipisahkan dari faktor minat belajar.

Apa yang ditampilkan di media massa, baik media cetak atau pun media elektronik, dapat
menarik dan merangsang khalayak untuk memperhatikan dan menirunya. Pengaruh tersebut
menyangkut istilah, gaya hidup, nilai-nilai, dan juga perilaku sehari-hari. Minat belajar khalayak
dapat terarah pada apa yang dilihat, didengar, atau diperoleh dari media massa.

Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada di rumah, di sekolah, dan di
masyarakat memberikan pengaruh yang positif dan negatif. Sebagai contoh, bila fasilitas yang
mendukung upaya pendidikan lengkap tersedia, maka timbul minat belajar anak untuk
menambah wawasannya. Tetapi apabila fasilitas yang ada justru mengikis minat belajar
pendidikannya, seperti merebaknya tempattempat hiburan yang ada di kota-kota besar, tentu hal
ini berdampak negatif bagi pertumbuhan minat belaja

B. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis,
antara lain:

a. Skripsi Halimah Ana (2011) yang barjudul: Minat belajar siswa dalam Pembelajaran
Agama Islam Siswa Kelas VII G Di SMP Negeri 25 Pekanbaru Kecamatan Marpoyan
Damai Pekanbaru. Rumusan masalah yang di teliti yaitu, bagaimanakah minat siswa kelas
VII G di SMP Negeri 25 Pekanbaru kecamatan marpoyan?. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan menghitung motivasi belajar siswa siswa dengan angka dan
membandingkannya pada hasil wawancara. Hasil penelitian menujukkan bahwa minat
belajar siswa dalam Pembelajaran Agama Islam Siswa Kelas VII G Di SMP Negeri 25

Pekanbaru berkatategori sedang.



b. Skripsi Nia Constantiani (2016) yang berjudul : Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Simpang Raya Kecamatan Singingi Hilir
Kuansing. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dapat disimpulkan bahwa minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas VIII di SMPN 3

Simpang Raya Kecamatan Singingi Hilir Kuansing adalah rendah..

C. Konsep Operasional

Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu itu memiliki beberapa unsur
antara lain:

1. Perhatian

Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai adanya perhatian, yaitu kreatifitas
jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada suatu objek. Jadi seseorang yang berminat
terhadap sesuatu obyek yang pasti perhatiannya akan memusat terhadap sesuatu obyek tersebut.

2 Perasaan.

Perasaan sebagai faktor psikis non intelektual, yang khusus berpengaruh terhadap minat belajar.
Jika seorang siswa mengadakan penilaian yang agak spontan melalui perasaannya tentang
pengalaman belajar di sekolah, dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif maka akan
timbul perasaan senang di hatinya akan tetapi jika penilaiannya negatif maka timbul perasaan
tidak senang. Perasaan

3. Motif

Motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Motif dapat dikatakan “sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk
melakukan Kkreativitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

D. Kerangka Konseptual

Agar tidak terjadi salah pengertian di dalam memahami isi tulisan ini, maka perlu
mengoperasionalkan konsep-konsep yang digunakan.



Perhatian

Minat Belajar

Perasaan

Motif

E. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah “ minat belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau masih tergolong rendah.
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